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ABSTRAKSI

Dengan adanya perkembangan zaman yang semakin maju dan komplek,
turut juga perkembangan ekonomi, dengan munculnya sumber-sumber ekonomi
dan merupakan kekayaan masyarakat yang terus berkembang,

Dalam zaman modem sekarang ini banyak obyek-obyek zakat yang
memiliki nilai ekonomi yang sangat tinggi, dan tidak kalah dibandingkan dengan
obyek zakat yang dikenal sekarang ini.

Bicara tentang zakat, biasanya orang Indonesia masih merujuk pada zakat
fitrah, hal ini terkait pada pola pendidikan yang ada, dimana hanya menekankan
pada zakat fitrah tanpa pembahasan obyek zakat yang lainnya.

Pada dunia perdagangan modern saat ini, obligasi merupakan suatu surat
berharga yang memiliki nilai ekonomis yang sangat tinggi, serta dilindungi oleh
Undang-undang. Obligasi adalah perjanjian tertulis dari Bank, perusahaan, atau
Pemarintah kepada pemegngnya untuk melunasi sejumlah perjanjian, yang
dilakukan pada jatuh tempo. Oleh karena itu obligasi mempunyai nilai terbawa,
yaitu menerbitkan, membel, menjual dan mentransaksikannya halal atau tidak.
Tidak ada larangan selama tidak mengandung kegiatan yang dilarang.

Obligasi dalam dataran Hukum Islam adalah suatu hal yang sangat baru,
sehingga Ulama kontemporer/modern memberikan fatwanya atas kewajiban zakat
obligasi berbeda-beda. Walaupun Ulama berbeda pendapat mengenai kebolehan
zakat obligasi perusahaan, tetapi mereka sepakat, bahwa obligasi merupakan
sesuatu yang memiliki nilai ekonomis dan merupan harta yang berkembang,

Dalam kontek hukum Islam perdangan dan perusahaan merupakan benda
yang melekat pada seseorang, yangmana termasuk dalam kewajiban zakat. Dan
obligasi itu sendiri termasuk dalam perdagangan, karena sama-sama bertujuan
memperoleh keuntungan dari hasil penjualan atau pembeliannya. ‘

Apabila dilihat dari sifat obligasi, yaitu sebagai harta yang memiliki nilai
ekonomis dan merupakan harta yang berkembang, dengan melihat sifatnya
tersebut, obligasi dapat dikenakan wajib zakat. Karena zakat diambil dari harta
yang tumbuh dan berkembang (di samping nishab, melebihi kebutuhan pokok,
dan harta milik sempurna). Sedang hal tersebut ada pada obligasi.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka perlu adanya penelitian lebih lanjut,
apakah ada kewajiban terhadap zakat obligasi atau tidak. Apabila ada berapakah
nishabdan kadar (persentase) vang harus dikeluarkan.

Dengan demikian penyusun akan melakukan penelitian dan pembahasan
dengan asumsi adanya wajib zakat atas hasil obligasi perusahaan. )



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -~ LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi' inj
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menter
Pendidikan Jan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Junuari 1998

Nomor : 157/1987 dan 0593b/1987.

A. Konsonan Ty ngeal

Huruf Arab Huruf Latin Keterangan

t:dak dilambangkan

be |
t te f
s ’ es (dengan titik dj atas) |
i |
b hy (dengan titik di |
kh bawah) ;
d ka dan ha )
z de )
r zet (dengan titik di atas) f
z r
s zet
Sy es
S, cs dan ye
d es (dengan ‘itik di !
t bawah) [
z, de (dengan itik dj ;
bawak) ;
g | te (deagan titik di bawah) ;

|
zet (dengan titik dj bawah) |




qaf

kaf

k ge
lam I ef »
mim m qt
nun n ka
wawu w ‘el
ha' h ‘em
hamzah ' ‘en
ya' y w
ha
apostrof
ye J
—_— : _—

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

Chliaia ditulis muta‘aqqidin ]
Bae ditulis ‘iddah

e ._AJ

C. Ta' marbutah

I. Bila dimatikan ditulis h

-

Yers - ditulis hibbal;

Los ditulis Jjizyah }

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Araly yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

a. Bila diikuti dengan katz: sandang ‘al serta bacazn kedua ity tcrpisah, maka

ditulis dengan h



ST S ditulis karamah al-auliy’ J

b. Bila ta' marbutah hidup atau dengan harka, fathak, kasrah dan dammah

ditulis t.

" T T — I S PR e -
kil 31y dituis zakatul fityi }

D. Vokal Pendek

———————

kasrah ditulis
fathah ditulis
dammah ditulis

fathah + alif ditulis

|

Lhals ditulis Jahxhyyah ;
_— |
) fathah + ya' mati ditulis i
. ditulis yds a ;
3 kasran + ya' matj ditulis
' S ditulis l\anm |
4 dammah + wawu mati ditulis
o furuu
G ditulis
E. Vokal Rangkap
1 fathah + ya' mat; ditulis ai }
aSiy ditulis bainakum l
fathah + wawu mati ditulis ‘u !
2 Js ditulis qaulun i
S A ]

X



G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Sutu Kata dipisahkan dengan

Apostrof

ditulis a'antum
ditulis ’ T dhiddat

ditulis [a'in syakartum j

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Hurut’ Qamariyyah

o1l ~ditulis

ookl

-

al-Quran }

. |
al-Qiyis }

ditulis

—

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruft
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /

(ehnya.
el ditulis - as-Sama'
Osedll | ditulis asy-Syams f

I Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

s il g 5 Ditulis J ZawT al-furdd

Al Jal ditulis ahl as-sunnah




HALAMAN JUDUL

NOT

HALAMAN PENGESAHAN ettt st tetan e cestsassstsnsterasnestesnnsnans
KATA PENGANTAR
PEDOMAN TRANSLITERASI

DAFTAR ISI

A

U

2

G.

H.

BAB

A

B.

C

D

E.

DAFTAR ISI

A DINAS

--------------------------------------------------

..........................................................

--------------------------------------------------

. Latar Belakang Masalah........................ ...

Tujuan Penelitian........... . .. .

Telaah Pustaka............... ... .. ..

Kerangka Teoritik........................ ... ..

Metode Penelitian. .. ............

I GAMBARAN UMUM ZAKAT.....cocevveeernnnnnnnnnnnnnn,

. Pengertian Zakat....... ... .. ... ..

. Obyek, Syarat dan Rukun Zakat ... ...

. Tujuan dan Sasaran Zakat...................................... .

.............................................................

PokokMasalah........................_

ManfaatPenehtlan

Sistematika Pembahasan

Dasar Hukum Zakat..........................

Macam-macam Zakat.. ... ...

.25

32

.39



BAB IIl GAMBARAN UMUM OBLIGASI
A PengertianObligasi...............‘....‘................4..‘.................,._...,42
B. Ruang Lingkup Obligasi......................... ... ... 43

1. Jenis, Struktur dan Pihak-pihak dalam Obligasi.................... 44

2. Perdagangan Obligasi....................................._. 50

L2

. Obligasi dalam Perekonomian Indonesia...................... 57
4. Obligasi dalam Perundang-undangan... ........................_ 62

BAB IV ANALISA TERHADAP ZAKAT HASIL OBLIGASI
PERUSAHAAN. ..ottt eamt e e e e e e e e e oot 70
A. Analisa Terhadap Zakat Hasil Obligasi Perusahaan
.70

B. Nishab, Kadar, Waktu dan Cara Mengeluarkan Zakat Hasil Obligasi
Perusahaan............... 76

BAB V PENUTUP.....ciiiiiiiiiitiieeieeeeertee e eeveeieeteeeeeeeeeeseeeeeeeanans 84
A Kesimpulan... ... 84

B. Saran-saran..................... .. 85

Lampiran I Terjemah.................... ... ... ... .. .1
Lampiran Il Biograpi Ulama... ... ... .. .. .. ..

Lampiran I Curriculum Vitae............................................ .. . VI



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap pengungkapan persoalan zakat merupakan suatu yang berharga
untuk menggugah perhatian serﬁua pihak ke arah aktualisasi dan implementasi
nilai-nilai Islam yang berorientasi pada nilai-nilai kehidupan nyata, serta
mengangkat ke-permukaan norma-norma Islam yang mampu memberi
jawaban atas kenyataan hidup kita dalam bermasyarakat dan berbangsa.

Tahapan pembicaraan tentang potensi zakat sebagai potensi keagamaan
sesungguhnya merupakan bagian dari modal dasar dari pembangunan nasional
kita di Indonesia ini, kiranya sudah sampai ketingkat pemahaman masalah-
masalah penataan dan pangelolaan vang diharapkan dapat menjamin
terciptanya daya guna dan tepat guna dari potenst zakat untuk mencapai
sasarannya sendiri sebagai ibadah maaliyah ijtima’iyah. Dan salah satu dari
bagian tersebut adalah objek zakat mal, yaitu harta benda yang wajib
dikenakan zakat.'

Harta benda yang menjadi kekayaan dan menjadi milik manusia sangat
beragam dan berkembang luas. Keragaman dan perkembangan tersebut
berbeda dari waktu ke waktu, dan tidak terlepas kaitannya dengan ‘urf (adat)
yang terdapat dalam lingkungan kebudayaan dan peradaban yang berbeda-
beda. Walaupun demikian keadaan seperti itu tidak luput dari pengamatan
ulama/fuqoha vang mengkaji masalah zakat dimana harta benda/kekayaan

milik seseorang menjadi obyeknya.

' Al Yafi, Menggagas Figh Social, cet 11, (Bandung: Mizan,1994), him. 238.



Kemudian kalau kita mengamati bidang perdagangan dewasa ini
perkembangannya juga sangat luas. Di dalamnya kita melihat komoditas
perdagangan (‘urud ar tijaarah) wmeliputi hasil bumi, hasil hutan, hasil laut,
hasil tambang, hasil karya, dan hasil cipta. Dan yang tidak kurang penting dan
cukup fuas perkembangannya ialah perdagangan jasa (bai’ af nawafii).
Diantaranya jasa-jasa pelayanan yang sangat beragam dan membentuk
profesi yang bermacam-macam. Yang lebith rumit lagi dalam bidahg
perdagangan dewasa ini ialah perdagangan valuta asing, penjualan saham-
saham perusahaan dan pasar modal. Oleh karena itu bidang perdagangan
dewasa ini membengkak demikian besarnya dan  merupakan jalur
pertumbuhan dan pengembangan  harta kekayaan (modal) yang sangat
dominan. Kita mengamati sebagai dampak perkembangan tersebut, maka
tumbuhlah lapisan subjek zakat mulai dari pedagang kecil sampai kepada
perusahaan-perusahaan  raksasa dengan konglomerat-konglomeratnya.
Pengusaha juga berkembang dari pengusaha perseorangan sampai kepada CV,
PT, PU, dan lain-lain.? Permasalahan yang muncul saat ini tidak sama seperti
pada zaman dahuly, lebih-lebih terkait dengan perkembangan ekonomi rakyat
Indonesia yang sudah terlibat pola dan cara perekonomian dunia abad ini
memungkinkan timbulnya wujud-wujud baru dari harta benda dan cara-cara
baru dari pengembangan dan perolehan harta benda.

Pada tanggal 23 September 1999 telah keluarn {fU RI No. 38 Thn. 1999
tentang pengelolaan zakat. Untuk melaksanakan undang-undang tersebut telah

dikeluarkan keputusan menteri agama RI No. 58 Thn. 1999, yang mulai

2 Ibid him. 245,
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berlaku pada tanggal 13 Oktober 1999 ° Dengan berlakunya undang-undang
RI No. 38 Thn. 1999, maka perusahaan-perusahaan dikenakan kewajiban
zakat atau sebagai muzakki. Hanya saja ketetapan tersebut tidak banyak
ditanggapi secara serius oleh pihak-pihak yang terkait sebagai pthak yang
berkewajiban mengeluarkan zakat. Karena memang pemerintah sendiri tidak
mengeluarkan sanksi yang tegas bagi yang tidak melaksanakannya.

Sekarang ini manusia bukan satu-satunya subyek hukum, karena masih
ada subyek hukum lainnya yang biasa diistilahkan dengan “ Badan Hukum”
(Rech Person)*. Dan yang paling penting untuk diketahui bahwa badan hukum
itu merupakan kekayaan yang sama sekali terpisah dari kekayaan anggotanya.
Di Indonesia badan hukum itu dapat berupa perhimpunan dan perkumpulan
harta, kekayaan, seperti Perseroan Terbatas (PT), Perusahaan Umum (PU)
atau juga bentuk badan hukum lainnya yang bukan mencari sesuatu
keuntungan seperti yayasan.
| Konsep badan hukum hampir-hampir terlewatkan dalam fiqih, hal ini
barangkali karena konsep ushul figih tentang hukum lebih menekankan aspek
etika religius. Artinya hukum dilihat sebagai penilaian etis religius terhadap
perbuatan manusia dihadapan Tuhan. Karenanya kita melihat pembahasan a/-

Mahkum Alaih (Subyek Hukum) dalam ushul figih ditujukan pada manusia

* Suparman Usman, Hukum Islam; Asas-asas dan Pengantar Studi Hukum Islam dalam
Tata Hukum Indonesia, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2001), him. 157.

* Kansil, Pengantar limu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1989), hlm. 117-118. ‘



sebagai pengemban tanggung jawab etis religius di depan Tuhan disebut
mukalaf?®

Seiring dengan perkembangan masyarakat mengikuti laju pertumbuhan
teknologi, muncul phenomena dalam tatanan hukum dagang. Phenomena
tersebut adalah “Surat Tanda Utang” (Obligasi) sebagai bagian dari surat
berharga vang dimiliki oleh perusahaan yang memiliki nilai ekonomis.

Obligasi memiliki karakteristik sebagaimana karakteristik sekuritas
pendapatan lainnya yaitu surat berharga yang mempunyai kekuatan hukum,
memiliki jangka waktu tertentu atau masa jatuh tempo, memberi pendapatan
tetap secara periodik dan ada nilai nominal.

Penerbitan obligasi sebagai sirkulasi pendapatan tetap, mewajibkan
penerbitnya atas pembayaran sebesar persentase tertentu secara periodik.
Besammya persentase pembayaran yang diberikan secara periodik ini
didasarkan atas nilai nominalnya. Pembayaran berdasarkan atas jumlah nilai
nominal ini disebut pembayaran kupon. Kupon merupakan penghasilan bunga
obligasi yang di dasarkan atas nilai nominal® Oleh karena itu obligasi
mempunyai nilai terbawa, yaitu menerbitkan, memiliki menjual, membeli dan
mentransaksikannya halal atau tidak, tidak ada larangan selama kegiatan
perusahaan yang dibentuk dari banyak saham itu tidak mengandung kegiatan

yang dilarang.’

° Abdul Wahab Khallaf, llmu Ushul Figih, Nur Iskandar, Cet. Ke-4, (Jakarta: Raja
Grapindo Persada, 1999), him. 13.

¢ Dyah Pati Sulistyiastuti, Saham dan Obligasi, Cet 1, (Yogyakarta: Universitas Atmajaya
2002), hlm 51.

7 Yusuf al- Qaradhawi, Hukum Zakat, alih bahasa Salman Harun, dkk, Cet. 111, (Bogor:
PT. Pustaka Litera Antar Nusa, 1993), him. 521,




Dalam kontak hukum Islam perdagangan dan perusahaan merupakan
benda yang melekat pada seseorang termasuk kewajiban zakat. Sedangkan
obligasi itu sendiri termasuk dalam perdagangan. Dengan landasan pemikiran
inilah penulis memiliki kecenderungan untuk meneliti bagaimana kedudukan
obligasi dalam prespektif hukum Islam. Apakah obligasi tersebut mendapat
tempat dan bagaimana keabsahaan obligasi menurut pandangan hukum Islam.
Sebagaimana sebuah surat yang memiliki nilai ekonomis, apakah _’ada
kewajiban yang melekat pada obligasi tersebut, seperti pada halnya benda-
benda lain yang wajib dizakati. Dan kalau termasuk benda yang wajib di
zakati, maka berapa ukuran nisabnya.

Penelitian ini menjadi sangat menarik mengingat nilai ekonomis yang
dimiliki obligasi yang terkandung di dalamnya, secara relatif jauh lebih besar
Jjika, dibandingkan dengan nilai-nilai ekonomis yang melekat pada benda-
benda yang wajib dizakati. Dan jika ini diberdayagunakan maka akan menjadi
sebuah kekuatan untuk mensejahterakan masyarakat, sebagaimana tujuan

zakat.

B. Pokok Masalah
Berangkat dari paparan latar belakang diatas, maka penyusun merasa
perlu untuk merumuskan beberapa stressing-point rumusan pokok masalah
yang diangkat yaitu:
1. Bagaimana kedudukan obligasi dalam perspektif hukum TIslam secara
umum.

2. Bagaimana hukum zakat obligasi dalam pandangan Islam.



Demikianlah rumusan masalah vang diangkat dalam penelitian ni,
pembatasan ini semata-mata diharapkan akan mempermudah penelitian ini.
C. Tujuan Peneliti
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menggambarkan dan menjelaskan kedudukan obligasi dari sisi pandang
hukum Islam.
2. mendeskripsikan konsep hukum Islam mengenai materi zakat terutama

surat-surat berharga yang dimiliki perusahaan.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

1. Kontribusi konkrit dalam upaya mengembangkan diskursus pemikiran
tentang hukum

.2‘ Menambah hasanah intelektual dengan ikut serta menambah koleksi
perpustakaan khususnya mengenai Zakat Obligasi dalam Perspektif
Hukum Islam sebagai salah satu bahan penelitiaan-penelitian lainnya.

3. Upaya memenuhi persyaratan akademis guna menyelesaikan pendidikan

tinggi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

E. Tela’ah Pustaka
Pembahasan tentang persoalan zakat secara umum dalam literatur
Keislaman memang sudah cukup banyak, namun pembahasan secara khusus
mengenai  zakat obligasi itu sendiri sepengetahuan penulis belum ada,

kalaupun ada hanya sebatas pembahasan secara sekilas dan sempit.



Pada saat ini pembahasan tentang persoalan zakat sangat luas dan
berkembang cakupannya, tidak hanya mengenai persoalan siapa saja yang
termasuk subyek zakat, obyek zakat, berapa kadar dan ukuran harta yang

harus dikeluarka zakatnya, dan lebih luas lagi mencakup distribusi dan

pemanfaatan zakatnya.

Sampai saat ini belum ada skripsi yang membahas tentang zakat obligasi
dalam presfektif hukum Islam, hanya saja ada beberapa diantaranya yang bisa
dijadikan acuan bagi penulis yaitu :

Dalam UU RI No. 38 tahun 1999 dijelaskan Bab I ketentuan umum ayat

(2) dijelaskan bahwa

“zakat merupakan harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau
badan yang dimiliki oleh seorang muslim sesuai dengan ketentuan
agama untuk diberikan kepada orang yang berhak menerimanya”.®

Dan dalam Bab IV pengumpulan zakat Pasal 2 Ayat (2) dijelaskan
bahwa

“harta yang dikenakan zakat adalah :

Emas, Perak, dan Uang;

Perdagangan dan perusahaan;

Hasil pertanian, hasil perkebunan dan hasil perikanan:
Hasil pertambangan;

Hasil peternakan;

Hasil pendapatan dan jasa;

Rikaz.””’

N B WD

Dari pembagian harta zakat di atas maka obligasi termasuk dalam
kategori surat berharga dalam perdagangan dan perusahaan. Mengenai
pehjelasan tentang zakat obligasi sedikit di jelaskan oleh Yusuf al-Qaradhawi

yang dibukukan dengan judul “Hadyul Islam Fatawi Mu'asyirah”.

$Bab1 Ayat (2) UU RI No. 38 TH 1999 tentang Pengelolaan Zakat

? Bab IV Pasal 2 Ayat (2) UU RI No. 33 TH 1999 tentang Pengelolaan Zakat



Dalam bukunya, memaparkan bahwa harta yang dapat dipindah-
pindahkan atau dijadikan obyek bisnis, atau harta perniagaan yang diadékan
untuk mencari keuntungan terutam pihutang yang kemungkinan akan kembali
kedudukannya sama dengan harta yang ada ditangan sendiri, maka ini wajib
dikeluarkan zakatnya.'”,

Yusuf al-Qaradhawi menjelaskan juga tentang zakat obligasi perusahaan

dalam bukunya yang berjudul fighuz az-zakat yang menerangkan béhwa
obligasi adalah semacam cek yang berisi pengakuan bahwa bank, perusahaan,
atau pemerintah berhutang kepada pembawanya sejumlah tertentu dengan
bunga tertentu pula. Dengan demikian pemilik obligasi sesungguhnya pemilik
pihutang yang ditangguhkan pembayarannya tetapi harus segera dibayar bila
temponya sampai. Waktu itu zakatnya wajib dibayar untuk setahun bila
obligasi itu sudah berada ditangannya setahun lebih.
Tetapi bila temponya belum sampai, maka pembayaran zakatnya tidak wajib,
karena ia merupakan pihutang yang ditangguhkan. Begitu juga apabila belum
cukup setahun dalam kepemilikannya, berdasarkan ketentuan bahwa zakat
wajib apabila sudah berlalu satu tahun''.

Menurut M. Daud Ali dalam bukunya yang berjudul Sistem Ekonomi
Zakat: Zakat dan Wakaf, mengatakan bahwa zakat dan wakaf merupakan nilai

instrument ekonomi Islam. Kedua lembaga ini merupakan sarana yang sangat

" Yusuf al-Qaradhawi Fatwa-Fatwa Kontemporer, alih bahasa oleh Drs. As’ad yasin,
Cet 1V, (Jakarta: Gema Insan Inpress 1988 ) him. 363. ‘

" yusuf al-Qaradhawi, “ Hukum Zakart “ alih bahasa Oleh Salman Harun dkk ,hlm. 494
- 495




erat hubungannya dengan kepemilikan, dan juga menyangkut hubungan
manusia dengan benda atau harta kekayaan yang dimilikinya.

Cara penempatan tersebut yaitu Islam memberikan pedoman dan wadah
yang jelas, diantaranya adalah pertama, zakat sebagai sarana distribusi
pemanfaatan dan pemerataan rizki. Kedua, wakaf sebagai sarana perbuatan
kebijakan bagi kepentingan masyarakat. >

Muhammad Abu Zahrah dalam bukunya yang sudah diterjemahkan
dalam judul “Zakat dalam Prespektif Sosial” mengemukakan bahwa segala
bentuk kekayaan yang memenuhi kriteria berkembang dan memenuhi syarat-
syarat yang telah disebutkan para Ulama Figih, wajib dizakati meski tidak ada
ketentuan khusus dari al-Qur’an dan al-Hadis, yaitu antara lain : uang kertas,
hewan temak yang tidak ada nasnya, bangunan-bangunan yang disewakan,
pabrik, saham dan obligasi. "

Didin Hafidhuddin menyimpulkan, bahwa ada beberapa pendapat
berkenaan dengan boleh tidaknya mengembangkan obyek zakat itu sendiri,
namun beliau lebih cenderung kepada pendapat yang membolehkan adanya
perkembangan obyek zakat. Beliau juga mengaitkan ibadah zakat dengan
kegiatan ekonomi modern saat ini, yaitu kegiatan pada sektor pertanian,
industri dan jasa. Maka, dari berbagai sektor itu akan muncul berbagai sumber

zakat yang potensial,  antara lain zakat propesi, zakat ternak yang

2 M. Daud Ali, Sitem Ekonomi Islam, (Jakarta : UII Press, 1998), him. 5.

Y M. Abu Zahrah, Zakat dalam Prespektif Social, alih bahasa oleh Ali Zawawi, Cet.]1,
(Jakarta : Pustaka Firdaus, 2001), him. 124,
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diperdagangkan, zakat investasi properti, zakat asuransi syari’ah, dan zakat

surat-surat berharga .'*

F. Kerangka Teoritik

Zakat adalah salah satu dari lima rukun Islam, perintah Allah
“dirikanlah sholat dan tunaikaniah zakar” berulangkali disebutkan di dalam
al-Qur’an sebanyak 27 ayat. Sebagaimana shalat yang wajib didirikan pada
semua kondisi, maka zakat juga harus ditunaikan baik ketika mempunyai harta
yang banyak maupun yang sedikit (asal sudah sampai nishab). Hikmah dari
zakat itu sendiri, yaitu sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT,
mensyukuri nikmat-Nya, menolong, membantu dan membina fakir miskin,
serta sebagai pilar amal bersama antara orang-orang yang kaya dan para

mujahid yang seluruh hidupnya digunakan untuk berjihad di jalan Allah, '’
Pada zaman globalisasi dewasa ini banyak timbul permasalahan zakat
yang bersifat ijtihad yang perlu segera ditemukan ketentuan hukumnya karena
tidak ada nash yang menerangkan hukumnya secara eksplisit, seperti halnya
masalah zakat obligasi yang tidak disebut secara jelas baik di dalam al-Qur’an
dan Hadits, tetapi dapat digunakan keumuman surat al-Baqarah (2) ayat: 267
yang menegaskan bahwa sebagian dari hasil usaha kita yang baik-baik harus
dinafkahkan dijalan Allah, hasil usaha itu bisa dilakukan dengan berbagai cara

misalnya dengan cara dagang. Dan di dunia perdagangan ini sudah

' Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, Cet. 11, ( Jakarta : Gema
Insani Press, 2002), him. 93.

 Ibid, hlm. 10-11.
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berkembang sedemikian luasnya, dari pedagang kecil sampai pedagang besar
dan bentuknyapun bermacam-macam dari yang perorangan sampai dari yang
dikelola oleh perusahaan. Bentuk-bentuk perusahaan itu adalah:
a. Usaha Perseorangan
b. Firma
¢. Perusahaan Komanditer (CV)
d. Perseroan Terbatas (PT)
e. Perseroan Terbatas Negara
. Perusahaan Daerah (PD)
g. Perusahaan Negara Umum (PERUM)
h. Perusahan Negara Jawatan (PERJAN)
1. Koperasi
J. Yayasan

Bentuk-bentuk perusahaan di atas ada yang berbadan hukum ada pula
yang tidak berbadan hukum, keadaan badan hukum dalam ketentuan hukum
Islam secara tuntas di dalam nash memang tidak di jelaskan, namun kita
ketahui bahwa syari’at yang berkembang di masyarakat dimaksudkan untuk
kemaslahatan bagi manusia.

Dalam Islam bahwa harta yang telah dikumpulkan oleh seseorang
dalam jumlah tertentu, wajib dikeluarkan zakatnya. Menurut Didin
Hafidhuddin, mengatakan bahwa setiap keahlian dan pekerjaan apapun yang

terkait dengan pihak lain, apabila penghasilannya dan pendapatannya sudah
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sampai nishab, maka wajib dikeluarkan zakatnya.'® Sebagaimana firman Alloh

SWT
TSN o Sl 855 T LAl ‘}QT}

TRl el e i
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Hadis Nabi Saw:

0 38 el 4da

Dari dasar-dasar hukum tersebut mencakup semua harta yang dikenal

pada masa yang akan datang, sehingga tidak lepas dari harta yang dimiliki di

Zaman manapun.

Ibid, him. 95.

'7Q.S. al-Bagarah (2 : 43).
al-Dzaariyaat ayat (51: 19).

" at-Taubah (9:103).
2 al-Baqarah (2: 267).
' Muhammad Muhyidinna Abdul Hamid, Sunan abi Daud, (Bairut: Daar al-Fikr,tt) IT:

94, Hadis Nomor, 1557, Bab Zakat, hasil dikeluarkan oleh bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an-
Nasa'i.
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Teori pertumbuhan dan pengembangan harta, berlaku penuh atas obyek
zakat tumbuh-tumbuhan, hewan dan komoditas perdagangan, dalam
menghadapi hal-hal yang tidak ada nashnya dalam al-Qur’an dan as-Sunnah,
seperti pada zakat obligasi, dapat dicari hukumnya melalui beberapa metode
jjtihad, misal: Qiyas, maslahah mursalah, istishab, istihsan, sebagaimana yang
dilakukan para mujtahid terdahulu. Dari beberapa metode ijtihad, tampaknya
qiyas yang sangat membantu memecahkan persoalan tersebut. Qiyas adalah
menyusul peristiwa yang tidak ada nash hukumnya dengan peristiwa yang
terdapat nash bagi hukumnya.?

Sedangkan dasar kajian zakat dalam kajian ilmu figh bertitik tolak dari
pemahaman etimologis atau zakat itu sendiri yang mengandung beberapa
makna, yaitu pertumbuhan (nuwuw), keberkahan (al-barokah) dan
pertambahan yang baik serta mengacu pada pembersihan dan pujian,. Kajian
dan pendalaman atas wujud dan fungsi zakat itu cukup memberi penjelasan
bahwa makna tersebut di atas mencakup makna ibadah / rukun Islam yang kita
kenal dengan zakat. Dengan zakat itu maka harta kekayaan akan memiliki
pertumbuhan yang sehat, yang penuh berkah membersihkan dan menyehatkan
mental kedua belah pihak zakat, dan menjadikan mereka terpuji di sisi AHah
dan dimata masyarakat

Peraturan pemerintah tentang perusahan umum (PRUM) (Lembaran

Negara Republik Indonesia. Tambahan Negara); Menyatakan:

# Abdul Wahab Khallaf, Zimu Ushul Figih, alih bahasa Halimuddin, Cet Ke-4, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 1999), him. 58.
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“Bab I
Pasal 1
(1) Obligasi adalah perusahaan umum (PERUM) pegadaian berupa
surat pengakuan hutang jangka panjang perusahaan umum
(PERUM) pegadaian atas pinjaman uang dari masyarakat dengan

imbalan bunga tertentu dan pembayaran yang dilakukan secara
berkala.

Bab II

Pasal 2

(1) Dalam rangka mengembangkan usahanya, perusahan dapat
mengeluarkan obligasi dengan jumlah maksimum sebesar Rp
750.000.000.000,00(tujuh ratus lima puluh milyar rupiah). Yang
mengeluakannya dilakukan secara bertahap sesuai dengan
kebutuhan perusahan berdasarkan persetujuan menteri.

(2) Penggunaan dana yang diperoleh dari pengeluaran obligasi
sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (1) ditujukan untuk
penyaluran uang pinjaman kepada masyarakat atas dasar hukum
gadai.

(3) Penetapan nilai obligasi dan tata cara pengeluarannya dilakukan
sesual dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Bab I1I

Pasal 3 /

Untuk menjamin pelunasan obligasi yang dikeluarkan perusabaan

dapat melakukan penyisihan dana dan menjaminkan aktiva yang

pengaturanya yang dilakukan oleh menteri”. >’

Berdasarkan uraian tersebut diatas, bahwa adanya kewajiban zakat
oleh pihak yang mengadakan perjanjian obligasi, yang memiliki nilai
ekonomis dan nilai produktif. Akan tetapi apabila dalam perjanjian obligasi itu
tidak ada nilai ekonomis dan nilai produktif, maka tidak ada kewajiban untuk
mengeluarkan zakatnya.

G. Metode Penelitian

Dalam menyusun skripsi ini penyusun menggunakan metode penelitian:

* Peraturan Pemerintah No. 13, Lembaran NRI NO. 16, Tambahan Negara NO. 3732 TH
1998 tentang Perusahaan Umum -
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1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka,* yaitu memilih
sumber-sumber substantif yang tersedia dalam buku-buku jurnal, Buletin,
dan jenis lainnya yang terkait dengan penelitian ini. Dengan mempelajari,
mencermati dan menelaah hal-hal yang telah ada, hal tersebut guna untuk
apa-apa yang ada dan yang belum ada.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah diskriftif analitik,” yaitu memecahkan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan peraturan hukum Iélam
dan peraturan perundang-undangan Indonesia yang berlaku, dan
mendeskripsikan keadaan obyek penelitian secara aktual dan objektif
menyangkut permasalahan tersebut.
3. Tehnik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data, penyusun memakai dokumentasi,” ialah
menelusuri, mencari data dan catatan buku, transkrif, majalah, surat kabar
yang membahas mengenai zakat dan obligasi, dengan cara mengkode,

mengkopi membaca dan memahaminya menyangkut obyek yang diteliti.

24 Mardalis, Metode Penelitian : Suatu Pendekatan Proposal. Cet. 11, (Jakarta ; Bumi
Aksara, 1995), him. 28.

 Saifudin Anwar, Metode Penelitian, Cet. 11, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), him.
126.
%M. Subana, dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah, Cet. I, (Bandung : Pustaka
Setia, 2001), him. 79.
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4. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang di gunakan adalah sebuah pendekatan
normatif dengan ushul figh sebagai landasan metodologisnya, ialah
dengan mendekati sebuah masalah untuk melihat apakah sesuatu itu baik
atau buruk, sah atau batal, sesuai atau tidak menurut norma yang berlaku.
Di samping itu untuk menyederhanakan pembenarannya atau penemuan
hukum atas masalah yang diangkat dengan tolok ukur persesuaian dengan
nash-nash dan ketentuan hukum dalam syariat Islam dalam hal ini yaitu

dengan landasan ushul figh.

4. Analisis Data

Analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk
menganalisa, mempelajari serta mengolah data-data tertentu untuk
menganalisis suatu konklusi mengenai persoalan yang diteliti dan dibahas.
Data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini dengan metode
deduktif,”’ Yaitu suatu analisis dari data yang bersifat umum akan
dianalisis untuk mencari kesimpulan yang bersifat khusus, penggunaan
metode ini dianggap relevan derigan kerangka teoritik sebelumnya, dan
kesimpulan yang akan dihasilkan berasal dari pengolahan analisis nash-
nash yang masih umum tersebut, semua metode ini akan mengantarkan
obyektifitas, kejujuran ilmiah penelitian, dan hasilnya diharapkan dapat

memecahkan persoalan, dianalissis dalam bad IV (empat).

7 Saifudin Anwar, Metode Penelitian, .. Him. 40.
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H. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, sistematika pembahasan yang
penyususn uraikan yaitu dimulai dari bab Pendahuluan yang berisi tentang
pemaparan mengenai permasalahan yang melatar belakangi penelitian ini.
Selanjutnya merumuskan permasalahan ke dalam bentuk pertanyaan yang
ingin dicari jawabannya. Disamping itu tidak terlewatkan tentang tujzuan
dan kegunaan penelitian ini terutama bagi pengembangan ilmu
pengetahuan tentang perzakatan.

Dalam bab ini juga penyusun menguraikan dasar argumentasi dalam
mengkaji persoalan melalui penelusuran  kepustakaan. Selanjutnya
dijelaskan kerangka pemikiran dalam memecahkan permasalahan yang
didalamnya menunjukan alur pemikiran yang logis dan berdasarkan
kepada teori atau kaidah yang kuat dan relevan. Dalam memecahkan
permasalahan, penyusun melakukan langkah-langkah berdasarkan kepéda
metodologi penelitian dalam mengumpulkan data.

Dalam bab kedua, penyusun menguraikan teori-teori tentang zakat.
Dalam penerapan bab ini, karena mengangkat permasalahan zakat maka
tidak teralapas dari penguraian tentang pengertian, dasar hukum, obyek,
syarat dan rukun, tujuan dan sasaran serta macam-macam zakat dalam
pemaparannya penyusun menyajikan sandaram yuridisnya yaitu hukum
Islam dengan berbagai pendapat ulama dalam hal ini, serta peraturan

perundang-undangan yang berlaku.
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Disamping itu, dasar hukum zakat dipaparkan sedikit tentang
peraturan  perundang-undangan yang mengatur tentang zakat sebagai
landasan hukum penerapan zakat di Indonesia Penjelasan ini diharapkan
dapat menjembatani pemahaman sebagian masyarakat yang masih
memandang figih Islam sebagai salah satu landasan hukum zakat di
Indonesia, karena dalam mengaflikasikannya kepada masyarakat adalah
pemerintah sehingga perlunya peraturan perundang-undangan tentang
zakat.

Dalam bab tiga membahas tentang gambaran umum obligasi, yang
sebagian masyarakat belum dapat memahaminya. didalamnya membahas
pengertian obligasi, obligasi dalam perundang-undangan, ruang lingkup
obligasi, perdagangan obligasi, dan obligasi dalam perekonomian
Indonesia..

Dalam bab empat menganalisa atas zakat obligasi, yang membahas
analisa terhadap zakat hasil obligasi perusahaan, nishab, kadar, waktu dan
cara mengeluarkan zakat hasil obligasi perusahaan.

Dalam bab terakhir yaitu sebagai bab penutup, yang didalamnya
menguraikan tentang kesimpulan dari penelitiaan ini, dan saran-saran yémg

mengarah kepada perbaikan obyek penelitian ini.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian penyusun dari bab-bab sebelumnya maka
dapat ditarik kesimpulan:

. Obligasi adalah harta yang diperoleh oleh seseorang melalui bentuk usaha,
dengan suatu cara kepemilikan sesuai dengan syariat Islam yaitu ada penjual,
pembeli, ada barangnya, kerelaan, ijab qabul dan ada niat melakukan
perdagangan, obligasi Jjuga merupakan harta benda yang memenuhi kriteria
untuk mengeluarkan zakat, yaitu merupakan harta kepemilikan penuh, harta
yang bekembang, harta yang melebihi kebutuhan pokok, harta yang mencapai
nishab dan mencapai haul, dan juga harta yang memiliki nilai ekonomis,
bahkan bisa melebihi benda-benda lain sebagai obyek zakat.

2. Zakat hasil obligasi perusahaan dapat dianalogikan (qiyas) dengan zakat
perdagangan yang sudah ditetapkan oleh ulama. Sedangkan nishab, haul,

kadar dan cara mengeluarkannya, sebagaimana Ulama mengqiyaskan zakat

obligasi dengan zakat perdagangan yang senishab sama dengan emas dan
perak, besar zakat yang wajib dikeluarkan adalah 2,5 %, dari nilai-nilai saham
sesuai dengan harga pasar saat ini, setelah ditambah keuntungan setelah
kebutuhan sehari-hari, untuk tahun pertama modal awal dihitung untuk
dikeluarkan zakatnya, dan untuk tahun berikutnya modal awal tidak dikenakan

zakat, dan obligasi merupakan harta benda yang wajib dikelurkan zakatnya.

Yang dimaksud dengan modal adalah dana awal biaya yang digunakan untuk

84
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kelangsungan hidup dan pengembangan perusahaan atau perdagangan.
Berdasarkan landasan keumuman ayat al-Qur’an surat at-Taubah ayat 103, di
samping landasan qiyas terhadap jenis harta benda yang telah ada dengan

mempertimbangkan keadilan dan hikmah disyari’atkannya zakat.

B. Saran-Saran

1.

[o%]

Zakat hasil obligasi perusahaan merupakan salah satu inovasi terhadap obyek
zakat. Namun demikian sekarang ini yang menjadi kendala 1alah, kurangnya
kesadaran umat muslim untuk bezakat, maka bagi umat muslim harus
ditumbuhkan mentalitas untuk berzakat.

Bagi Lembaga Amil Zakat harus lebih dioptimalkan lagi, karena vang ada
pada saat ini,dapat dikatakan masih kurang optimal.

Dengan perkembangan ekonomi yang terus berkembang pada zaman modern
ini masih banyak sumber-sssumber ekonomi masyarakat yang perlu adanya
penelitian dari para Ulama atau para Akademik, apakah ada kewajiban zakat

atau tidak.
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TERJEMAHAN

1. al-Qur’an

No. | halaman | Poot Note | Terjemahan |
1. 11,21 15,13 Dan dirikanlah shalat, tunaikan zakat dan
ruku’lah bersama orang-orang yang ruku

2. 112 16 Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang
miskin yang meminta dan orang miskin yang
tidak mendapat bagian

3. 112,20 17,7 Ambilah zakat dari sebagian harta mereka,f
dengan zakat itu kamu membersihkan mereka, |
dan mendo’akan untuk mereka. Sesungguhnya |
do’a kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi
mereka. Dan Allah Mendengar lagi Maha

Mengetahui
4. 12,77, 18,21,27 | Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di
79 jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang

baik-baik dan sebagian dari apa yang kamu
keluarkan dari bumi untuk kamu. .

5. 18 3 Sesungguhnya  beruntunglah orang  vang
mensucikan jiwa

6. 18 4 Sesungguhnya  beruntunglah orang  yang
membersihkan diri (dengan beriman)

7. 120 8 ..Dan apa yang kamu berikan berupa zakat untuk

mencapai keridhaan Allah, maka orang-orang
itulah yang melipat gandakan pahala mereka

8 120 10 ... Dan orang-orang yang menyimpan emas dan
perak tidak menafkahkannya di jalan Allah, maka
beritakanlah kepada mereka (bahwa mereka akan
mendapatkan) siksa yang pedih.

9 120 11 Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk
orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-
pengurus zakat, ...

10 |20 12 ..dan tunaikanlah haknya di hari memetiknva. .
I1. | 34 38 Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk
orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-
pengurus zakat, para mu’allaf, yang dibujuk
hatinya, untuk memerdekakan budak, orang-
orang yang berhutang untuk jalan Allah dan
orang-orang yang sedang dalam perjalanan
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah,
dan Allah Maha Mengatchui lagi Maha
| Bijaksana.




2. Hadis

No. | Halaman | Poot Note Terjemahan |

12 19 Sesungguhnya hak harta adalah dibayari
zakatnya

2. 122,80 15, 28 Apabila kamu telah menunaikan zakat hartamu
maka kamu telah menunaikan apa yang telah
menjadi kewajibanmu

3. 177 18 Sesungguhnya Rasulullah Saw. biasa menyuruh

kita agar mengeluarkan zakat dari harta vang
kita persiapkan untuk jual beli.
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